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Panduan  Wawancara 

Poligami   

1. Amina Wadud berargumen bahwa surah an-Nisa ayat 3 itu berbicara tentang 

perlakuan terhadap anak yatim, dan wali pria yang mengelola harta anak yatim 

tersebut harus berlaku adil. Namun, para pendukung poligami tidak memperhatikan 

hal tersebut dalam konteks perlakuan adil terhadap anak yatim. Jadi, bagaimana 

menurut para akademisi Banjar mengenai konteks anak yatim dalam surah an-Nisa:3 

yang ditinggalkan oleh para pendukung poligami ? 

2. Bagi pendukung poligami bahwa materi (harta) menjadi salah satu tolak ukur keadilan 

dalam poligami, sedangkan bagi Amina Wadud keadilan harus didasarkan pada 

kualitas waktu, kesamaan dalam hal kasih sayang, atau pada dukungan spritual, 

moral, dan intelektual. Jadi, bagaimana pandangan akademisi Banjar, mengenai dua 

sudut pandang berbeda berikut ? 

3. Jika keadilan menjadi fokus utama dalam hal poligami, lalu bagaimana mengenai 

Amina Wadud yang menjadikan surah an-Nisa:29 sebagai argumen, bahwa seseorang 

suami tidak akan mampu berlaku adil meski sudah berusaha. Dengan demikian 

bagaimana menurut akademisi Banjar ? 

4. Bagaimana  pandangan akademisi banjar mengenai pendapat Amina Wadud bahwa 

seorang suami tidak akan mampu berlaku adil jika punya lebih dari 1 keluarga ? 

5.  Para pro-poligami beralasan bahwa diperbolehkannya poligami ialah untuk 

membantu finansial perempuan, namun bagi Amina Wadud perempuan bukan beban 

finansial laki-laki, lalu bagaimana tanggapan akademisi Banjar mengenai argumen 

Amina Wadud tersebut ? 

6. Alasan kedua mengenai bolehnya poligami ialah jika istri pertama mengalami 

kemandulan, namun Amin Wadud menawarkan solusi lain dengan mengasuh anak 



orang lain, padahal di sisi lain hubungan darah sangat penting, lalu bagaimana 

menurut akademisi Banjar ? 

7. Alasan ketiga mengenai nafsu seorang laki-laki, sehingga poligami diperbolehkan 

untuk menghindari perzinaan. Namun, bagi Amina Wadud hal tersebut tidak bisa 

dijadikan alasan karena bukan alasan yang Qurani. Jadi bagaimana menurut para 

akademisi Banjar ? 

8. Mengenai surah an-Nisa:3 Amina Wadud berkesimpulan bahwa ayat tersebut bukan 

ayat untuk alasan poligami, namun perinta monogami. Lalu bagaimana menurut 

Akademisi Banjar ? 

 

Kekerasan  

1. Bagaimana pendapat akademisi Banjar bahwa surah an-Nisa ayat 34 sebagai 

landasan seorang istri harus mematuhi suaminya dalam hal apapun? 

2. Dalam ayat tersebut apabila istri tidak mematuhi suami, maka suami 

diperbolehkan untuk memukul/mencambuk, lalu bagaimana menurut Akademisi 

Banjar terhadap penafsiran tersebut? 

3. Bagi Amina Wadud, surah an-Nisa ayat 34 untuk menyelesaikan masalah 

ketidakharmonisan rumah tangga antara suami istri, jadi bagaimana pandangan  

akademisi Banjar mengenai pendapat Amina Wadud tersebut ? 

4. Kata qanitat dalam ayat tersebut sering diterjemahkan sebagai kepatuhan, dan 

dikaitkan dengan kepatuhan terhadap suami, jadi bagaimana menurut Akademisi 

Banjar mengenai penafsiran tersebut ? 

5. Bagi Amina Wadud,seorang istri tidak harus mematuhi suaminya begitu saja. Lalu 

bagaimana pandangan akademisi Banjar mengenai pendapat Amina Wadud 

tersebut ? 



Kepemimpinan 

1. Amina Wadud berpendapat bahwa makna qimawah dalam surah an-nisa:34 

bersifat fungsional, lalu bagaimana tanggapan akademisi Banjar mengenai hal 

tersebut ? 

2. Amina berpendapat bahwa qawwamun berarti laki-laki hanya sebagai pencari 

nafkah, bukan pemimpin dalam hal alamiah, bagaimana tanggapan akademisi 

Banjar mengenai hal tersebut ? 

3. Bagi Amina Wadud, makna qiwwamah pada laki-laki hilang saat suami tidak lagi 

memiliki sumber material yang besar, bagaimana tanggapan akademisi Banjar 

mengenai hal tersebut ? 

4. Bagi Amina Wadud, hanya  beberapa laki-laki yang menjadi qawwamun, yang 

sangat berbeda dengan definisi  laki-laki yang bersifat kategoris/esensial sebagai 

lebih baik dari perempuan, bagaimana tanggapan Akademisi Banjar, mengenai hal 

tersebut. ? 

5. Bagi Amina Wadud kesimpulan yang salah, mengenai bahwa hanya pria yang 

memiliki kesempatan di bidang kepemimpinan, karena baginya perempuan pun 

berhak jika memiliki motivasi besar, maka bagaima tanggapan  akademisi Banjar 

dalam hal tersebut ? 

6. Bagi Amina Wadud, dalam konteks rumah tanggapun, suami juga harus ikut serta 

dalam pekerjaan rumah ataupun merawat anak, dengan demikian bagaimana 

tanggapan akademisi Banjar ? 

Metodologi penafsiran 

1. Dalam penafsirannya Amina Wadud menggunakan metode hermenutika, 

sebagai salah satu metode yang dalam pengaplikasiannya tidak terlepas dari 

tiga aspek yakni, 1). Dalam konteks apa teks tersebut ditulis atau dalam 



konteks apa ayat Alquran turun, 2). Bagaimana komposisi teks dari segi 

gramatikal maupun tata bahasanya, 3). Bagaimana keseluruhan ayat atau 

pandangan hidupnya. Jadi, bagaimana menurut akademisi Banjar mengenai 

metode hermeneutika yang ditawarkan oleh Amina Wadud untuk memperoleh 

makna suatu ayat  ? 

2. Bagaimana menurut akademisi Banjar megenai upaya Amina Wadud yang 

menafsirkan secara komprehensif atau holistik untuk membahas isu-isu 

perempuan di era modernitas ? 

3. Bagaimana pandangan akademisi, terhadap tanggapan Wadud bahwa 

penafsiran selama ini tidak ada satupun yang bersifat objektif ? 

4. Amina Wadud mengkategorikan penafsiran menjadi 3 macam yaitu, 1). Tafsir 

tradisional, yakni tafsir yang menginterpretasikan keseluruhan Alquran dengan 

pokok bahasan atau kecendrungan tertentu sesuai minat dan kemampuan 

mufasir. Tafsir tradisional umumnya bersifat atomistik yakni dilakukan ayat 

per ayat sesuai dengan urutan Alquran sehinggan terkesan parsial. 2). Tafsir  

reaktif, yakni tafsir ini muncul sebagai reaksi tokoh modern terhadap berbagai 

kendala yang dihadapi perempuan sebagai individu dan anggota masyarakat 

yang telah dihubungkan Alquran. Mereka menggunakan status perempuan 

yang rendah di masyarakat sebagai pembenaran atas reaksi mereka, 

namundalam analisisnya tidak komprehensif dan tidak adanya hubungan 

teologi dan ideologi Islam dalam tafsir tersebut.  dan 3). Holistik yaitu tafsir 

yang menggunakan metode penafsiran yang komprehensif dan mengaitkannya 

dengan berbagai persoalan sosial, moral, ekonomi, politik, termasuk isu-isu 

perempuan yang muncul di era modernitas dalam relasi laki-laki dan 

perempuan. Namun dalam penafsiran mengenai isu-isu gender Wadud 



menggunakan metode holistik, jadi bagaimana pandangan para akademisi 

Banjar mengenai kategorisasi penafsiran dari Amina Wadud tersebut ? 
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